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ABSTRAK

Pertumbuhan kawasan perkotaan dan peningkatan kebutuhan hunian di Kota
Palembang mendorong perlunya penyediaan tempat tinggal yang layak, terjangkau,
dan berkelanjutan, khususnya bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Rumah
Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) menjadi salah satu alternatif penyediaan hunian
melalui pemanfaatan lahan secara efisien dalam bentuk hunian vertikal.
Perancangan ini bertujuan untuk menyusun konsep perencanaan dan perancangan
Rusunawa di Kota Palembang dengan menerapkan pendekatan arsitektur biofilik.
Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data primer melalui wawancara dan
studi kasus bangunan sejenis, serta data sekunder melalui studi literatur yang

bersumber dari buku, jurnal ilmiah, peraturan, dan referensi relevan. Data tersebut

Xiv



dianalisis berdasarkan aspek fungsional, kebutuhan ruang, kondisi tapak,
klimatologi, potensi lingkungan, struktur, dan utilitas bangunan.. Lokasi
Perancangan tersebut berlokasi di JI. Gub. H. Bastari 8 Ulu dengan luas lahan 1,4
Ha,Dengan memiliki 3 Tower dengan jumlah 6 lantai, dengan total seluruah hunian
150 unit. Untuk Fasilitas Penunjang berupa Posyandu,Balai Pengobatan, Apotek,
Balai warga,kios dan masjid. Penerapan Arsitektur Biofilik pada bangunan rumah
susun,penerapan ini berupa batu alam,tanaman merambat,secondary skin wpc,Dan

Conwood Plank dan Tanaman Hijau pada bangunan dan landscape.

Kata kunci: Rusunawa, Arsitektur Biofilik, Hunian Vertikal, Masyarakat

Berpenghasilan Rendah, Kota Palembang

ABSTRACT

Urban growth and the rising demand for housing in Palembang City necessitate
the provision of decent, affordable, and sustainable housing, particularly for low-
income communities. Simple Rental Flats (*Rusunawa*) offer a housing solution
through efficient land use in the form of vertical housing. This project aims to
develop a planning and design concept for a *Rusunawa* complex in Palembang
City by applying a biophilic architectural approach. The methodology involves
collecting primary data through interviews and case studies of similar buildings,
alongside secondary data gathered from literature reviews—including books,
scientific journals, regulations, and other relevant references. The data is analyzed

based on functional aspects, spatial requirements, site conditions, climatology,

XV



environmental potential, structural systems, and building utilities. The project is
situated on Jalan Gubernur H. Bastari, 8 Ulu, on a 1.4-hectare site, comprising
three six-story towers with a total of 150 residential units. Supporting facilities
include an integrated health post (*Posyandu*), a medical clinic, a pharmacy, a
community hall, retail kiosks, and a mosque. Biophilic design elements are
incorporated into the building and landscape, featuring natural stone, climbing
plants, WPC (Wood Plastic Composite) secondary skins, Conwood planks, and

abundant greenery.

Keywords: Public Rental Housing, Biophilic Architecture, Vertical Housing, Low-

Income Community, Palembang City
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

“Kota Palembang” Menunjukan kedudukan strategis sebagai pusat
administrasi dan penyelenggaraan pemerintahan yang mendukung aktivitas
pelayanan publik serta perkembangan Wilayah administratif Provinsi Sumatera
Selatan mengalami peningkatan jumlah penduduk yang berdampak terhadap
meningkatnya kebutuhan ruang, fasilitas pelayanan, dan penyediaan hunian bagi
masyarakat. Menunjukkan tren pertumbuhan yang relatif tinggi dalam beberapa
tahun terakhir. Merujuk pada data telah diterbitkan oleh lembaga atau instansi
terkait dari data dipublikasikan berdasarkan data resmi “Badan Pusat Statistik”
(BPS), banyaknya penduduk Kota Palembang mengalami perkembangan yang
menjadi salah satu faktor meningkatnya kebutuhan akan penyediaan hunian dan
fasilitas pendukung perkotaan dalam periode 2023 tercatat sebesar 1,77 juta
penduduk serta laju peningkatan rata-rata £1,4% per tahun. Pertumbuhan ini
berdampak langsung pada meningkatnya kebutuhan akan hunian yang memenuhi
standar kelayakan, khususnya bagi kelompok “masyarakat berpenghasilan rendah
(MBR)”, dengan sering kali belum diimbangin oleh ketersediaan lahan dan

kawasan perumahan yang layak.

Kebutuhan pembangunan hunian layak di Kota Palembang juga dapat
dilihat dari tingginya jumlah masyarakat penerima bantuan sosial di beberapa

kecamatan. Data tersebut menunjukkan masih banyak masyarakat yang berada pada



kategori ekonomi menengah ke bawah sehingga membutuhkan dukungan
pemerintah, termasuk dalam penyediaan hunian yang layak dan terjangkau.

Tabel 1. 1 Jumlah Penerima Bantuan

Jumlah Penerima Bantuan

(kepala keluarga) Jumlah Anggaran (rupiah)
Kecamatan Number of Budget Amount (rupiahs)
Subdistrict Beneficiaries
(head of
household)
Rencana  Realisasi Rencana Realisasi
Planning  Realization Planning Realization
(1) @ ©) 4) Q)
Ilir Barat Dua 2.831 566.200.000
Gandus 3.346 669.200.000
Seberang Ulu Satu 4.554 910.800.000
Kertapati 4,997 999.400.000
Jakabaring 2.837 567.400.000
Seberang Ulu Dua 4.465 893.000.000
Plaju 3.903 780.600.000
Ilir Barat Satu 2.39% 478.800.000
Bukitkecil 1310 262.000.000
Ilir Timur Satu 1513 302.600.000
Kemuning 1.870 374.000.000
Ilir Timur Dua 1.585 317.000.000
Kalidoni 2.544 508.800.000
Ilir Timur Tiga 1.344 268.800.000
Sako 1.684 336.800.000
Sematangborang 3.308 661.600.000
Sukarami 1.509 301.800.000
Alang-Alang Lebar .. 1113 222.600.000
Palembang .. 47.107 9.421.400.000

Sumber : Kota Palembang Angka 2025
Berdasarkan tabel tersebut, Kecamatan Kertapati, Seberang Ulu Satu, dan
Seberang Ulu Dua merupakan wilayah dengan jumlah penerima bantuan sosial
tertinggi di Kota Palembang. Tingginya angka tersebut menunjukkan adanya

kebutuhan besar terhadap Upaya penyediaan hunian yang memenuhi standar hunian



layak dengan mengutamakan aspek keamanan, kenyamanan, kesehatan, serta
keterjangkauan biaya bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Sebagai
langkah strategis dalam mendukung penyediaan hunian yang layak, aman, nyaman,
dan terjangkau guna memenuhi kebutuhan akan hunian yang layak “masyarakat
berpenghasilan rendah (MBR)”.Kawasan-kawasan tersebut berpotensi menjadi
lokasi pengembangan rusunawa karena memiliki tingkat kebutuhan hunian yang
tinggi serta memerlukan penataan kawasan permukiman yang lebih baik.

Dalam menjawab tantangan tersebut, pemerintah melalui strategi kebijakan
dalam pelaksanaan pembangunan dalam periode waktu yang berkelanjutan seperti
“Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Palembang” 2025—
2045 menetapkan pengembangan hunian vertikal, khususnya Rusunawa sebagai
salah satu strategi utama. Rusunawa dirancang Sebagai upaya strategis dalam
menyediakan hunian yang memenuhi standar kelayakan hunian dengan
memperhatikan aspek keamanan, kenyamanan, kesehatan, serta keterjangkauan
biaya bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) .Kebutuhan serta kemampuan
ekonomi penghuninya. Sebagai solusi penyediaan tempat tinggal yang memenuhi
standar kelayakan serta dapat dijangkau,efisien dalam penggunaan lahan, sekaligus
mendukung penataan kota yang lebih terstruktur dan berkelanjutan.

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Berdasarkan data dan kajian
“yang diterbitkan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR)”, diketahui bahwa penyediaan hunian yang layak menjadi salah satu aspek
penting dalam mendukung peningkatan kualitas kawasan permukiman.

Kesenjangan pemenuhan kebutuhan perumahan (backlog perumahan) di Indonesia



masih tercatat sebesar 12,7 juta unit (2022), dengan kontribusi signifikan berasal
dari kawasan perkotaan. Di Kota Palembang sendiri, kebutuhan hunian layak terus
meningkat seiring dengan pertumbuhan keluarga baru dan urbanisasi. Pemerintah
Kota Palembang telah membangun beberapa rusunawa, seperti Rusunawa
Kasnariansyah dan Rusunawa Jakabaring, namun jumlah tersebut masih belum
mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara keseluruhan. Selain kuantitas,

permasalahan kualitas hunian juga

menjadi perhatian penting. Banyak rusunawa yang mengalami penurunan
kualitas fisik bangunan, kurangnya fasilitas pendukung, serta minimnya ruang
terbuka hijau. Hal ini berdampak pada rendahnya kualitas hidup penghuni, baik dari
aspek kesehatan, kenyamanan, maupun sosial. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan desain yang berorientasi terhadap efisiensi ruang, tetapi juga bertujuan
untuk meningkatkan kualitas lingkungan hunian.

Sejalan dengan visi ‘“Palembang MUSI 2045” yang menekankan
pembangunan kota yang maju, berkelanjutan, sejahtera, dan berdaya saing
internasional, konsep pengembangan rusunawa diarahkan pada prinsip efisiensi tata
ruang, integrasi dengan sistem transportasi berbasis Transit Oriented Development
(TOD), serta peningkatan kualitas lingkungan permukiman. Hal ini juga diperkuat
Mengacu pada “dokumen Rencana Pembangunan dan Pengembangan Perumahan
dan Kawasan Permukiman (RP3KP)”, hunian Perencanaan tersebut berorientasi
pada upaya penyediaan hunian yang layak huni, berkualitas, dan terjangkau guna
memenuhi kebutuhan perumahan masyarakat sesuai dengan standar yang berlaku,

terjangkau, dan berkelanjutan bagi masyarakat Kota Palembang 2025-2045 yang



menekankan pentingnya hunian yang layak, terjangkau, dan berwawasan
lingkungan.

Salah satu pendekatan yang sesuai dan memiliki keterkaitan dengan kajian
ini untuk menjawab permasalahan tersebut adalah arsitektur biophilic. Arsitektur
biophilic merupakan konsep desain yang menerapkan integrasi penerapan elemen-
elemen alami ke dalam lingkungan terbangun guna meningkatkan kualitas hidup.
Menurut Stephen R. Kellert, pendekatan ini mampu meningkatkan kesehatan fisik
dan mental penghuni, mengurangi stres, menciptakan lingkungan yang produktif
dan nyaman. Dalam konteks hunian vertikal seperti rusunawa, penerapan arsitektur
biophilic dapat diwujudkan melalui penyediaan ruang terbuka hijau, pencahayaan
alami, ventilasi silang, penggunaan material alami, serta konektivitas visual dengan
alam.

Penerapan konsep biophilic dalam desain rusunawa di Kota Palembang
menjadi sangat relevan mengingat kondisi iklim tropis yang mendukung integrasi
elemen alam, serta kebutuhan masyarakat akan hunian yang sehat dan berkualitas.
Selain itu, pendekatan ini juga sejalan dengan upaya mitigasi perubahan iklim yang
dilakukan melalui optimalisasi efisiensi energi serta pengurangan dampak

lingkungan.



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

Permasalahan

Bagaimana membuat konsep perencanaan rusunawa dengan menerapkan
pendekatan Arsitektur Biofilik?
Bagaimana membuat desain perancangan Rusunawa di Kota Palembang

dengan menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Biofilik?

Tujuan

Membuat konsep perencanaan rusunawa di Kota Palembang melalui

penerapan pendekatan Arsitektur Biofilik.

Membuat desain perancangan rusunawa dengan prinsip-prinsip Arsitektur

Biofilik.

Manfaat

Meningkatkan konsep perencanaan rusunawa melalui peneparan
pendekatan Arsitektur Biofilik.
Menjadi alternatif solusi penyediaan hunian layak yang ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat dengan tingkat pendapatan rendah .

Ruang Lingkup Pembahasan

Desain difokuskan pada bangunan rusunawa yang diperuntukan untuk

masyarakat dengan tingkat pendapatan rendah



2. Pendekatan desain yang digunakan pada penerapan prinsip-prinsip

Avrsitektur Biofilik sebagai konsep utama perancangan.

1.6. Ruang Lingkup/Batasan Masalah
1. Metode Wawancara

Dalam metode wawancara ini yang dilakukan adalah melakukan wawancara
dengan Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui proses wawancara dengan
suatu pihak.
2. Metode Pustaka (Literatur)

Pada metode ini pengumpulan informasi dilakukan melaluin tinjauan literatur
dengan menggunakan berbagai sumber referensi, seperti buku,jurnal ilmiah,
peraturan,serta sumber terpercaya yang terserdia di internet. Data yang diperoleh
digunakan sebagai landasan teori dan pendukung dalam proses analisis serta

perancangan.



1.7. Kerangka Berpikir

Latar Belakang
“Kota Palembang” melalui dokumen pembangunan jangka Panjang Daerah
Kota Palembang (RPJPD) 2025-2045 mendorong pembangunan rusunawa
sebagai salah satu alternatif dalam penyediaan hunian yang efisien dan

berkelanjutan

Permasalahan
Bagaimana membuat konsep perencanaan rusunawa dengan menerapkan
pendekatan Arsitektur Biofilik?
Bagaimana membuat desain perancangan Rusunawa di Kota Palembang
dengan menerapkan prinsip-prinsip Arsitektur Biofilik

4

Tujuan
Membuat konsep perencanaan rusunawa di Kota Palembang melalui penerapan
pendekatan Arsitektur Biofilik
Membuat desain perancangan rusunawa denaan prinsin-prinsio Arsitektur

S

Data Primer
Studi kasus proyek sejenis DATA <j DataSekunder
Studi kasis Tema Sejenis Studi literatur

Studi Kasus Site Sejenis

Tapak Fungsional Bangunan
Klimatologi Ruang -
Potensi ’ |:> dalam dan |:> ANALISIS <:| ;J;:]“tas
tapak dan ruang luar struktur
lingkungan banqunan
KONSEP
DESAIN

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
Sumber : Pribadi, 2026




1.8. Sistematika Penulisan

Secara garis besar adapun sistematika penyusunan dokumen ilmiah tugas

akhir disusun tahapan sebagai berikut

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi latar belakang perancangan, rumusan masalah perancangan, tujuan
perancangan, manfaat perancangan, batasan masalah perancangan, kerangka

berpikir, dan sistematika penyusunan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi teori rusunawa, arsitektur biofilik, dan kajian preseden.

BAB 111 TINJAUAN OBJEK PERANCANGAN

Berisi tapak proses perancangan, eksisting tapak, dan kondisi eksisting.

BAB IV ANALISIS

Berisi membahas analisis perancangan yang mencakup penyusunan konsep dasar,
analisis fungsional, analisis kebutuhan ruang, analisis tapak, serta analisis
perancangan sebagai landasan dalam pengembangan konsep dan desain

arsitektural. rusunawa baik dari aspek arsitektur, strukctural dan aspek utilitas.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Menguraikan Landasan konseptual dalam proses perencanaan dan perancangan
arsitektur yang menjadi dasar dalam pengembangan desain arsitektural berdasarkan
hasil analisis kebutuhan, fungsi, ruang, tapak, struktur, dan utilitas pada rusunawa

dengan menerapkan pendekatan arsitektur biofilik.
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